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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Putusan hakim tentang pemberian rehabilitasi terhadap anak 

penyalahguna narkotika yaitu: a. Rehabilitasi medis adalah suatu proses 

kegiatan pengobatan secara terpadu untuk membebaskan pecandu dari 

ketergantungan narkotika. b. Rehabilitasi sosial adalah suatu proses 

kegiatan pemulihan secara terpadu, baik fisik, mental maupun sosial, agar 

bekas pecandu narkotika dapat kembali melaksanakan fungsi sosial dalam 

kehidupan masyarakat. Ketika pecandu telah melewati masa rehabilitasi, 

maka pecandu tersebut berhak untuk menjalani rehabilitasi sosial dan 

program pengembalian ke masyarakat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku yang mana hal ini diharapkan akan 

bermanfaat bagi pelaku dan masyarakat dilingkungan sekitarnya. Sarana 

rehabilitasi medis terpidana narkotika diharapkan menjalin kerjasama 

dengan panti rehabilitasi sosial milik pemerintah atau masyarakat, atau 

dengan lembaga swadaya masyarakat yang memberikan layanan pasca 

rawat. 

2. Pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara penyalahguna narkotika 

anak dengan memberikan rehabilitasi kepada anak pelaku tindak pidana 

narkotika dengan dasar putusan secara yuridis bahwa anak harusnya 

dilindungi dari dampak kejahatan narkotika dengan melakukan perbaikan 

terhadap mental dan prilaku anak dengan cara rehabilitasi dengan maksud 



64 
 

 

setelah selesai menjalani masa rehabilitasi, anak dapat memperbaiki 

dirinya, kembali kepada keadaan seperti semula, kembali kepada orang 

tua dan masyarakat dan menyadari bahwa kejahatan narkotika sangat 

berbahaya bagi dirinya dan orang lain. 

B. Saran 

1. Sebaiknya langkah rehabilitasi merupakan langkah utama dalam 

menyelamatkan setiap generasi muda yang terjebak dalam dunia narkotika, 

dan tidak semata-mata mengedepankan aspek pemidanaan bagi anak.  

2. Sebaiknya hakim dalam memeriksa perkara anak yang terlibat tindak 

pidana narkotika dalam pertimbangannya lebih mengedepankan prinsip 

rehabilitasi bagi anak, mengingat anak mudah terpengaruh dan harus 

dilindungi oleh semua pihak yang berwenang. Sebaiknya semua aparat 

penegak hukum lebih meningkatkan koordinasi antar lembaga demi 

melindungi hak-hak anak yang berhadapan dengan hukum terutama dalam 

kasus penyalahgunaan narkoba. 
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